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Bukti Peninggalan Kerajaan Aceh Textbook

bukti peninggalan kerajaan aceh

Kerajaan Aceh, yang pernah menjadi salah satu kekuatan besar di Nusantara, memiliki sejarah
panjang yang penuh dengan perjuangan, kebudayaan, dan keagungan. Sejarah kerajaan ini tidak
hanya tercatat dalam legenda dan cerita rakyat, tetapi juga tersimpan dalam berbagai peninggalan
yang masih dapat dilihat dan dipelajari hingga saat ini. Bukti peninggalan kerajaan Aceh ini menjadi
saksi bisu dari kejayaan masa lalu dan menawarkan wawasan mendalam tentang kebudayaan,
kekuasaan, serta kehidupan masyarakat Aceh di masa lampau. Artikel ini akan membahas secara
detail bukti peninggalan kerajaan Aceh yang penting dan terkenal, serta maknanya dalam konteks
sejarah dan budaya daerah tersebut.

Sejarah Singkat Kerajaan Aceh

Sebelum membahas bukti peninggalan kerajaan Aceh, penting untuk memahami sedikit latar
belakang sejarah kerajaan ini. Kerajaan Aceh Darussalam didirikan pada abad ke-15 dan mencapai
puncak kejayaannya di bawah kekuasaan Sultan Iskandar Muda pada awal abad ke-17. Kerajaan
ini dikenal sebagai pusat perdagangan, terutama dalam rempah-rempah, dan sebagai kekuatan
militer yang tangguh. Aceh juga menjadi pusat penyebaran agama Islam di wilayah barat Indonesia
dan memiliki peran penting dalam jalur perdagangan internasional.

Kerajaan ini mengalami masa kejayaan hingga abad ke-18, kemudian mulai menurun akibat konflik
internal dan kolonialisasi oleh Belanda. Meski demikian, berbagai peninggalan dari masa kejayaan
Aceh tetap lestari dan menjadi bagian dari identitas budaya daerah tersebut.

Jenis Peninggalan Kerajaan Aceh

Bukti peninggalan kerajaan Aceh dapat dibagi ke dalam beberapa kategori utama, yaitu:

- Arsitektur dan Situs Bersejarah

- Artefak dan Benda Pusaka

- Manuskrip dan Dokumen Lama

- Relik dan Makam Kerajaan

- Tradisi dan Kebudayaan yang Masih Dilestarikan

Setiap kategori ini menyimpan jejak-jejak penting yang memberi gambaran lengkap tentang
kebesaran dan kehidupan masa lalu kerajaan Aceh.
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Arsitektur dan Situs Bersejarah
Masjid Raya Baiturrahman

Salah satu ikon paling terkenal dari peninggalan kerajaan Aceh adalah Masjid Raya Baiturrahman
yang terletak di pusat kota Banda Aceh. Meski masijid ini dibangun kembali setelah dihancurkan
oleh gempa bumi besar pada tahun 2004, struktur aslinya dan fondasinya tetap menunjukkan jejak
arsitektur khas Aceh yang memadukan unsur tradisional dan Islami.

Keunikan dari masjid ini meliputi:

- Kubah besar yang menjadi ciri khas
- Menara tinggi yang menghadap ke langit
- Ornamen ukiran kayu tradisional yang dipadukan dengan motif Islami

Selain sebagai tempat ibadah, Masjid Raya Baiturrahman juga menjadi simbol kekuatan dan
kebanggaan masyarakat Aceh yang bertahan dari berbagai cobaan sejarah.

Meuligoe Sultan Aceh

Meuligoe Sultan adalah istana atau pusat pemerintahan kerajaan Aceh di masa lalu. Bangunan ini
menampilkan arsitektur tradisional Aceh yang khas, dengan dinding kayu dan atap berundak. Meski
bangunan aslinya tidak lagi utuh, beberapa bagian dan fondasinya masih dapat dilihat di kawasan
Kota Banda Aceh.

Fungsi utama dari Meuligoe adalah sebagai pusat pemerintahan dan tempat pertemuan sultan

dengan pejabat kerajaan serta para penasihatnya. Peninggalan ini menjadi bukti kekuasaan dan
administrasi pemerintahan kerajaan Aceh.

Keraton dan Situs Peninggalan Lainnya

Selain Masjid Raya dan Meuligoe, terdapat sejumlah situs bersejarah lain seperti:
- Makam Sultan Iskandar Muda di Banda Aceh
- Benteng Indra Patra yang berfungsi sebagai benteng pertahanan

- Situs sejarah lain di kawasan Aceh yang menunjukkan struktur pemerintahan dan pertahanan
masa lalu

Artefak dan Benda Pusaka
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Keris dan Senjata Tradisional
Keris adalah salah satu benda pusaka yang sangat dihormati dalam budaya Aceh dan menjadi
simbol kekuasaan serta keberanian. Keris dari masa kerajaan Aceh terkenal dengan ukiran dan
motif khas yang melambangkan kekuatan spiritual dan kebudayaan lokal.
Beberapa ciri khas keris Aceh meliputi:

- Bilah keris yang berukir rumit

- Sarung dan gagang dari kayu atau perak

- Motif naga, burung, atau motif alam yang menandakan kekuatan dan keberanian

Selain keris, ada juga senjata tradisional lain seperti tombak dan pedang yang digunakan dalam
upacara adat dan sebagai perlambang kekuasaan.

Benda Pusaka Lain

Selain keris, peninggalan lain yang penting meliputi:
- Perhiasan dan mahkota kerajaan yang digunakan oleh sultan dan keluarga kerajaan
- Peralatan upacara adat dan keagamaan

- Perabot dan alat kebesaran yang pernah digunakan di istana kerajaan

Benda-benda ini tidak hanya bernilai sejarah, tetapi juga simbol spiritual dan budaya masyarakat
Aceh.

Manuskrip dan Dokumen Lama

Salah satu bukti peninggalan kerajaan Aceh yang paling berharga adalah manuskrip dan dokumen
tertulis. Manuskrip ini biasanya berisi catatan sejarah, hukum adat, ajaran agama, dan karya sastra.

Beberapa manuskrip terkenal meliputi:
- Kitab hukum adat Aceh yang mencerminkan sistem pemerintahan dan peraturan sosial
- Naskah keagamaan berisi tafsir Al-Qur'an dan doa-doa

- Kisah-kisah sejarah kerajaan dan para sultan

Dokumen ini menjadi sumber utama untuk memahami sistem pemerintahan, kepercayaan, dan
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kebudayaan Aceh di masa lalu.
Relik dan Makam Kerajaan
Makam Sultan dan Tokoh Penting

Makam-makam Sultan Aceh dan tokoh penting lainnya tersebar di berbagai lokasi, seperti:

- Makam Sultan Iskandar Muda di Mesjid Raya Baiturrahman
- Makam Sultan Ali Mughayatsyah dan Sultan Alauddin Riayat Syah
- Makam pahlawan dan tokoh agama yang berperan penting dalam sejarah kerajaan

Makam-makam ini sering dijadikan tempat ziarah dan upacara adat, sebagai penghormatan
terhadap jasa mereka.

Relik dan Artefak yang Disimpan

Di kompleks makam dan museum, tersimpan berbagai artefak seperti keris, pakaian kerajaan, dan
benda pusaka lainnya yang pernah digunakan oleh para sultan dan tokoh kerajaan Aceh.

Tradisi dan Kebudayaan yang Masih Dilestarikan

Bukti peninggalan kerajaan Aceh tidak hanya terbatas pada benda dan situs bersejarah, tetapi juga
dalam tradisi dan budaya yang masih hidup hingga saat ini. Beberapa di antaranya meliputi:

- Tari Saman, yang berasal dari Aceh dan sering dipentaskan dalam acara resmi maupun budaya
- Upacara adat dan ritual keagamaan yang berakar dari tradisi kerajaan
- Pakaian adat khas Aceh yang terinspirasi dari masa lalu kerajaan

Kebudayaan ini menjadi bagian tak terpisahkan dari identitas masyarakat Aceh dan menunjukkan
kesinambungan sejarah kerajaan yang telah lama berlalu.

Kesimpulan

Bukti peninggalan kerajaan Aceh merupakan warisan berharga yang memperkaya khazanah
sejarah dan budaya Indonesia. Dari arsitektur megah seperti Masjid Raya Baiturrahman, situs
bersejarah seperti Meuligoe Sultan, hingga artefak seperti keris dan manuskrip kuno, semuanya
menyimpan cerita tentang kejayaan, kekuasaan, dan kebudayaan kerajaan Aceh. Peninggalan ini
tidak hanya menjadi saksi bisu masa lalu, tetapi juga sebagai sumber inspirasi dan pembelajaran
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bagi generasi masa kini dan mendatang.

Melalui pelestarian dan pengembangan situs serta tradisi budaya ini, masyarakat dan pemerintah
dapat memastikan bahwa jejak sejarah kerajaan Aceh tetap hidup dan terus memberi manfaat bagi
identitas dan kebanggaan daerah. Sebagai bagian dari kekayaan nasional, bukti peninggalan
kerajaan Aceh adalah cermin dari kekayaan budaya Indonesia yang harus terus dilestarikan dan
dihormati.

Kata Kunci SEO: bukti peninggalan kerajaan aceh, situs bersejarah aceh, arsitektur aceh,
manuskrip aceh, makam sultan aceh, artefak kerajaan aceh, kebudayaan aceh, sejarah aceh,
peninggalan kerajaan nusantara

Bukti Peninggalan Kerajaan Aceh merupakan warisan yang sangat berharga dan menjadi saksi bisu
kejayaan serta peradaban yang pernah berkembang di wilayah Aceh, Sumatera. Sejarah panjang
Kerajaan Aceh, yang mencapai puncaknya pada abad ke-16 dan ke-17, meninggalkan berbagai
peninggalan yang hingga saat ini masih dapat ditemukan dan menjadi sumber belajar serta daya
tarik wisata sejarah. Peninggalan ini tidak hanya memperkaya khazanah budaya Indonesia, tetapi
juga memberikan gambaran tentang kekuasaan, keagamaan, serta kehidupan masyarakat masa
lalu di Aceh. Artikel ini akan mengulas berbagai bukti peninggalan Kerajaan Aceh yang tersebar di
berbagai lokasi, serta menilai pentingnya pelestarian dan pengembangan warisan ini bagi generasi
masa depan.

Peninggalan Arkeologis dan Cagar Budaya Kerajaan Aceh

Kerajaan Aceh, sebagai salah satu kerajaan besar di Nusantara, meninggalkan berbagai
peninggalan arkeologis yang menjadi bukti keberadaannya yang gemilang. Peninggalan ini tersebar
di berbagai situs bersejarah yang kini menjadi cagar budaya dan objek wisata sejarah.

Masjid Raya Baiturrahman

Masjid Raya Baiturrahman adalah salah satu ikon utama Aceh yang menjadi simbol kekuatan dan
keagungan Kerajaan Aceh. Dibangun pada masa pemerintahan Sultan Alauddin Riayat Syah
al-Kahar pada abad ke-17, masjid ini memiliki arsitektur khas Aceh dengan sentuhan Melayu dan
Timur Tengah.

Fitur dan Keunggulan:
- Arsitektur megah dengan kubah besar dan menara yang tinggi

- Lantai marmer yang indah dan ornamen kaligrafi yang rumit
- Menjadi pusat kegiatan keagamaan dan simbol identitas budaya Aceh
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Kelebihan:

- Simbol kekuasaan dan keagungan kerajaan

- Tempat ibadah yang mampu menampung ribuan jamaah

- Destinasi wisata yang menarik dan edukatif
Kekurangan:

- Beberapa bagian bangunan memerlukan perawatan intensif karena usia dan paparan cuaca

- Kerusakan akibat konflik dan bencana alam pernah mengancam keberlangsungan bangunan ini
Meuligoe Kerajaan Aceh
Meuligoe adalah istana atau pusat pemerintahan kerajaan yang menjadi kediaman Sultan dan
pejabat penting lainnya. Beberapa situs meuligoe masih dapat ditemukan di kawasan Aceh, seperti
di kawasan Lambaro dan Peukan Bulo.
Fitur dan Keunggulan:

- Struktur bangunan yang menampilkan arsitektur khas Melayu dengan ukiran kayu dan atap
berundak

- Menjadi pusat administrasi dan istana kerajaan pada masa lampau
Kelebihan:

- Menunjukkan sistem pemerintahan dan budaya arsitektur tradisional

- Menjadi saksi sejarah kejayaan politik dan militer Aceh
Kekurangan:

- Banyak yang telah mengalami kerusakan atau hilang akibat faktor alam dan konflik

- Kurangnya pelestarian dan konservasi yang memadai

Peninggalan Seni dan Manuskrip Kuno

Salah satu kekayaan budaya Kerajaan Aceh yang sangat berharga adalah manuskrip kuno dan
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karya seni yang tersimpan di museum dan perpustakaan di Aceh maupun di luar daerabh.
Contoh Manuskrip dan Seni:
- Manuskrip berisi ilmu agama, adat istiadat, dan sejarah kerajaan
- Seni kaligrafi Arab yang indah dan rumit
- Ukiran kayu dan batu yang memperlihatkan motif khas Aceh
Kelebihan:
- Menjadi sumber utama untuk meneliti sejarah dan budaya Aceh
- Menunjukkan tingkat keahlian dan estetika seni lokal
Kekurangan:
- Banyak manuskrip yang rapuh dan memerlukan konservasi khusus

- Kurangnya pengkajian dan digitalisasi sehingga mudah terlupakan

Monumen dan Situs Bersejarah

Selain bangunan dan manuskrip, terdapat berbagai monumen dan situs bersejarah yang menjadi
bukti keberadaan Kerajaan Aceh.

Kutabaru dan Benteng Indra Patra

Benteng ini merupakan salah satu peninggalan penting yang menunjukkan aspek militer dan
pertahanan kerajaan.

Fitur dan Keunggulan:
- Struktur kokoh dengan tembok tebal dan meriam kuno
- Lokasi strategis di tepi pantai yang memudahkan pertahanan

Kelebihan:

- Memberikan gambaran tentang kekuatan militer Aceh
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- Menjadi daya tarik wisata sejarah dan edukasi
Kekurangan:
- Terdapat kerusakan akibat erosi pantai dan pengabaian
- Kurangnya pengelolaan dan pemeliharaan
Kelenteng dan Masjid Bersejarah

Meskipun mayoritas penduduk Aceh beragama Islam, terdapat pula peninggalan dari komunitas
Tionghoa yang menunjukkan keberagaman budaya dan agama.

Contoh:
- Kelenteng yang menjadi simbol toleransi dan kerukunan umat beragama
- Masjid-masjid kuno yang masih digunakan hingga kini
Kelebihan:
- Menguatkan nilai keberagaman dan toleransi
- Menjadi bagian dari identitas budaya Aceh

Kekurangan:

- Beberapa situs memerlukan restorasi dan preservasi

Pengaruh Peninggalan Kerajaan Aceh dalam Kehidupan Modern

Peninggalan Kerajaan Aceh tidak hanya berfungsi sebagai monumen sejarah semata, tetapi juga
memberi pengaruh besar dalam kehidupan masyarakat saat ini.

Pelestarian dan Pengembangan Warisan Budaya

Upaya konservasi dan pelestarian peninggalan ini sangat penting agar generasi mendatang dapat
belajar dan menghargai sejarah mereka.

Kelebihan:
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- Meningkatkan kesadaran budaya dan identitas lokal
- Menarik wisatawan dan mendukung ekonomi daerah

Kekurangan:

- Kurangnya dana dan sumber daya untuk konservasi
- Perlu edukasi dan kerjasama dari berbagai pihak

Peningkatan Pariwisata Berbasis Warisan Sejarah

Mengembangkan wisata sejarah dengan mengintegrasikan peninggalan kerajaan akan memberikan
manfaat ekonomi sekaligus pendidikan.

Fitur dan Keunggulan:

- Menawarkan pengalaman edukatif dan rekreasi
- Mendukung pelestarian budaya melalui peningkatan kunjungan dan investasi

Kekurangan:

- Risiko kerusakan akibat mass tourism jika tidak dikelola dengan baik
- Tantangan dalam menjaga keaslian dan keutuhan situs

Kesimpulan

Bukti Peninggalan Kerajaan Aceh merupakan cermin kejayaan dan kekayaan budaya masa lalu
yang harus terus dilestarikan. Dari masjid bersejarah seperti Baiturrahman, meuligoe, manuskrip
kuno, hingga benteng pertahanan, semua menyimpan makna dan nilai sejarah yang mendalam.
Pentingnya pelestarian dan pengembangan warisan ini tidak hanya untuk menghormati jasa nenek
moyang, tetapi juga sebagai aset budaya yang mampu memberikan manfaat ekonomi, pendidikan,
dan pariwisata. Dengan pengelolaan yang baik dan dukungan masyarakat serta pemerintah,
peninggalan Kerajaan Aceh akan tetap hidup dan memberi inspirasi bagi generasi masa depan.
Melalui upaya ini, warisan budaya Aceh tidak akan punah dan tetap menjadi bagian penting dari
identitas bangsa Indonesia secara keseluruhan.

QuestionAnswer Apa saja bukti peninggalan kerajaan Aceh yang paling terkenal? Bukti
peninggalan kerajaan Aceh yang terkenal meliputi Masjid Baiturrahman, Keraton Aceh, kuburan
Sultan Iskandar Muda, dan prasasti-prasasti kuno yang tersebar di wilayah Aceh. Di mana saja
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lokasi peninggalan kerajaan Aceh yang harus dikunjungi? Lokasi utama peninggalan kerajaan Aceh
meliputi Kota Banda Aceh, seperti Masjid Baiturrahman, Museum Aceh, dan kompleks keraton yang
kini menjadi Situs Warisan Dunia UNESCO. Apa fungsi dari prasasti peninggalan kerajaan Aceh?
Prasasti peninggalan Aceh berfungsi sebagai catatan sejarah, pengakuan kekuasaan, serta sebagai
bukti keberadaan dan kegiatan pemerintahan kerajaan Aceh di masa lalu. Bagaimana kondisi
pelestarian peninggalan kerajaan Aceh saat ini? Pelestarian peninggalan kerajaan Aceh terus
dilakukan melalui restorasi, pengelolaan museum, dan promosi wisata budaya untuk memastikan
keberlanjutan dan pelestarian sejarah Aceh. Apa peran kerajaan Aceh dalam sejarah Indonesia dan
Asia Tenggara? Kerajaan Aceh memainkan peran penting sebagai pusat perdagangan, kekuatan
militernya yang tangguh, serta sebagai pusat penyebaran Islam di Asia Tenggara, yang tercermin
dari peninggalannya yang masih ada hingga kini. Apa saja bahan bangunan yang digunakan dalam
peninggalan kerajaan Aceh? Bahan bangunan peninggalan kerajaan Aceh umumnya menggunakan
batu, kayu keras, dan batu bata merah, serta ornamen ukiran khas Aceh yang menunjukkan
keahlian seni mereka. Bagaimana pengaruh peninggalan kerajaan Aceh terhadap budaya lokal saat
ini? Peninggalan kerajaan Aceh memengaruhi budaya lokal melalui tradisi seni, arsitektur, dan adat
istiadat yang masih dipertahankan masyarakat Aceh hingga saat ini, serta menjadi identitas budaya
yang kuat.

Related keywords: bukti peninggalan kerajaan aceh, situs sejarah aceh, artefak aceh kuno, cagar

budaya aceh, prasasti aceh, bangunan bersejarah aceh, keraton aceh, peninggalan kolonial aceh,
museum aceh, warisan budaya aceh

PENINGGALAN KERAJAAN ACEH DARUSSALAM

Peninggalan Kerajaan Aceh Darussalam

Peninggalan Kerajaan Aceh Darussalam: Warisan Budaya dan Sejarah yang Kaya
peninggalan kerajaan aceh darussalam merupakan bagian penting dari sejarah
Indonesia yang menggambarkan kejayaan dan peradaban di wilayah Aceh pada masa

lampau. Kerajaan Aceh Darussalam, yang pernah menjadi salah satu kerajaan Islam

paling berpengaruh di Asia Tenggara, meninggalkan berbagai peninggalan yang tidak

hanya bernilai sejarah, tetapi juga kaya akan budaya dan seni. Melalui peninggalan-
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peninggalan tersebut, kita bisa menyelami lebih dalam kehidupan masyarakat Aceh serta
peran pentingnya dalam perdagangan dan penyebaran Islam di Nusantara.

Sejarah Singkat Kerajaan Aceh Darussalam

Sebelum membahas peninggalan kerajaan Aceh Darussalam, penting untuk memahami
konteks sejarahnya. Kerajaan ini berdiri pada abad ke-16 dan mencapai puncak
kejayaannya pada abad ke-17. Aceh dikenal sebagai pusat perdagangan penting di Selat
Malaka dan menjadi salah satu kerajaan Islam terbesar yang kuat secara politik dan
militer di wilayah Asia Tenggara. Selain itu, Aceh juga terkenal dengan peran strategisnya
dalam penyebaran agama Islam dan kebudayaan Melayu-Islam.

Peninggalan Kerajaan Aceh Darussalam dalam Bentuk Arsitektur

Salah satu peninggalan paling nyata dari kerajaan Aceh adalah berbagai bangunan
bersejarah yang masih berdiri kokoh hingga kini. Arsitektur Aceh menunjukkan perpaduan
unik antara pengaruh Islam dan budaya lokal yang kental.

Masjid Raya Baiturrahman

Masjid Raya Baiturrahman adalah salah satu simbol kebanggaan Aceh dan peninggalan
kerajaan yang paling terkenal. Dibangun pertama kali pada abad ke-16, masjid ini
menjadi pusat kegiatan keagamaan dan sosial masyarakat Aceh. Keindahan arsitektur
masjid dengan kubah putihnya serta menara tinggi yang menjulang menjadi cerminan
seni dan keimanan masyarakat Aceh. Masjid ini juga menjadi saksi bisu berbagai peristiwa
sejarah, termasuk masa penjajahan Belanda dan tsunami 2004.

Istana dan Benteng Pertahanan
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Selain masjid, peninggalan kerajaan Aceh Darussalam juga mencakup istana dan benteng
yang dulu digunakan sebagai pusat pemerintahan dan pertahanan. Salah satunya adalah
Benteng Indrapatra yang dibangun untuk melindungi kerajaan dari serangan musuh.
Benteng ini menunjukkan kecanggihan strategi militer Aceh dan kemampuan mereka
dalam membangun struktur pertahanan yang kuat.

Peninggalan Kerajaan Aceh dalam Seni dan Budaya

Kerajaan Aceh Darussalam juga meninggalkan warisan budaya yang sangat kaya,
terutama dalam bidang seni, sastra, dan tradisi.

Seni Ukir dan Kerajinan Tangan

Salah satu peninggalan budaya yang menonjol adalah seni ukir Aceh yang sering
ditemukan pada berbagai benda seperti perabot rumah, senjata tradisional, dan
bangunan bersejarah. Motif ukiran khas Aceh biasanya menggabungkan unsur ?ora dan
geometris yang indah, mencerminkan kepercayaan dan estetika masyarakat pada masa
itu. Kerajinan tangan seperti pembuatan kain tenun tradisional juga menjadi bagian
penting dari warisan budaya Aceh.

Sastra dan Naskah Kuno

Aceh juga dikenal sebagai pusat pembelajaran Islam pada masanya, yang menghasilkan
banyak naskah kuno dan karya sastra berbahasa Melayu dan Arab. Naskah-naskah
tersebut sering berisi ajaran agama, sejarah, dan ?lsafat yang menjadi sumber

pengetahuan bagi generasi selanjutnya. Beberapa manuskrip yang ditemukan di Aceh kini
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disimpan di perpustakaan dan museum sebagai bukti cemerlangnya intelektual
masyarakat Aceh pada masa kerajaan.

Peninggalan Kerajaan Aceh dalam Sistem Pemerintahan dan

Hukum

Selain warisan ?sik, kerajaan Aceh Darussalam juga meninggalkan peninggalan dalam
bentuk sistem pemerintahan dan hukum yang khas, berbasis syariat Islam.

Sistem Pemerintahan Sultan

Kerajaan Aceh dipimpin oleh seorang Sultan yang memiliki kekuasaan absolut, namun
juga didukung oleh dewan penasihat dan ulama. Sistem pemerintahan ini menunjukkan
bagaimana Aceh mampu mengelola negara dengan kombinasi antara kekuasaan politik
dan nilai-nilai agama Islam secara harmonis.

Hukum Adat dan Syariat

Hukum di Aceh merupakan perpaduan antara hukum adat setempat dan hukum Islam
(syariat). Sistem hukum ini menjadi dasar dalam mengatur kehidupan sosial dan
keagamaan masyarakat Aceh. Hingga saat ini, penerapan syariat Islam di Aceh masih
menjadi bagian penting dari identitas daerah tersebut, yang merupakan warisan langsung
dari masa kerajaan.

Peninggalan Kerajaan Aceh dalam Bidang Ekonomi dan

Perdagangan

Kerajaan Aceh Darussalam pernah menjadi pusat perdagangan penting yang

menghubungkan berbagai wilayah di Asia.
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Pelabuhan dan Jalur Perdagangan

Pelabuhan-pelabuhan di Aceh menjadi pintu gerbang utama bagi kapal-kapal dari
berbagai negara, termasuk Arab, India, dan Eropa. Peninggalan pelabuhan dan jalur
perdagangan ini menjadi saksi betapa strategisnya posisi Aceh dalam jaringan
perdagangan internasional pada zamannya.

Komoditas Unggulan

Kerajaan Aceh dikenal sebagai penghasil berbagai komoditas bernilai tinggi seperti lada,
emas, dan rempah-rempah. Komoditas-komoditas ini tidak hanya memperkaya kerajaan,
tetapi juga menjadikan Aceh sebagai pusat ekonomi yang menarik banyak pedagang
asing.

Penelitian dan Pelestarian Peninggalan Kerajaan Aceh

Darussalam

Upaya pelestarian peninggalan kerajaan Aceh Darussalam sangat penting untuk menjaga
warisan budaya dan sejarahnya. Berbagai penelitian arkeologi dan sejarah terus dilakukan
untuk menggali lebih banyak informasi tentang kerajaan ini. Museum-museum di Aceh
juga berperan sebagai tempat penyimpanan dan edukasi bagi masyarakat luas mengenai
kebesaran kerajaan Aceh Darussalam.

Para ahli sejarah dan budaya menyarankan agar masyarakat turut aktif dalam menjaga
dan melestarikan situs-situs bersejarah serta tradisi yang masih hidup hingga kini.

Dengan demikian, peninggalan kerajaan Aceh tidak hanya menjadi kenangan masa lalu
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tetapi juga sumber inspirasi dan identitas bagi generasi masa depan.

Peninggalan kerajaan Aceh Darussalam memang sangat beragam, mulai dari bangunan
bersejarah, karya seni, sistem pemerintahan, hingga tradisi budaya yang unik. Setiap
peninggalan tersebut membuktikan betapa kaya dan berwarnanya sejarah Aceh yang tak
lekang oleh waktu. Menyelami warisan ini tidak hanya memperkaya pengetahuan sejarah,
tetapi juga mempererat rasa cinta terhadap kebudayaan Indonesia.

Question

Answer

Apa saja peninggalan kerajaan

Aceh Darussalam yang masih

ada hingga sekarang?

Peninggalan kerajaan Aceh Darussalam yang masih

ada hingga sekarang antara lain Masjid Raya

Baiturrahman, Istana Maimun, makam Sultan Aceh,

dan berbagai naskah kuno serta artefak budaya.

Mengapa Masjid Raya

Baiturrahman dianggap

sebagai peninggalan penting

dari kerajaan Aceh?

Masjid Raya Baiturrahman dianggap penting karena

merupakan simbol keagamaan dan kebudayaan Aceh,
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dibangun pada masa Sultan Iskandar Muda, serta

menjadi pusat kegiatan ibadah dan sejarah Aceh.

Apa fungsi utama Istana

Maimun pada masa kerajaan

Aceh Darussalam?

Istana Maimun berfungsi sebagai kediaman resmi

Sultan Aceh serta pusat pemerintahan dan kegiatan

politik kerajaan pada masa kejayaannya.

Bagaimana naskah kuno

menjadi bagian dari

peninggalan kerajaan Aceh

Darussalam?

Naskah kuno seperti Hikayat Aceh dan berbagai

manuskrip Islam merupakan peninggalan penting

karena menyimpan sejarah, budaya, hukum, dan

ajaran agama pada masa kerajaan Aceh.

Apa peran makam Sultan Aceh

dalam peninggalan sejarah

kerajaan Aceh Darussalam?

Makam Sultan Aceh merupakan situs sejarah yang

Vol. 2026, Issue 5
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menghormati para penguasa Aceh, sekaligus menjadi
objek wisata dan simbol kebanggaan serta identitas
masyarakat Aceh.

Bagaimana peninggalan

kerajaan Aceh Darussalam

mempengaruhi kebudayaan

Aceh masa kini?

Peninggalan tersebut mempengaruhi kebudayaan
Aceh masa kini melalui pelestarian arsitektur, tradisi
keagamaan, bahasa, seni, dan sistem pemerintahan
yang berakar dari sejarah kerajaan Aceh.

Apakah ada artefak seni yang

ditemukan dari kerajaan Aceh

Darussalam?

Ya, artefak seni seperti perhiasan, keris, ukiran kayu,
dan kain tradisional songket Aceh ditemukan sebagai
bukti seni dan kerajinan tangan pada masa kerajaan
Aceh Darussalam.

Bagaimana kerajaan Aceh

Darussalam berkontribusi

dalam penyebaran Islam di



Bukti Peninggalan Kerajaan Aceh Textbook Vol. 2026, Issue 5

Nusantara?

Kerajaan Aceh Darussalam berperan besar dalam
penyebaran Islam di Nusantara melalui jalur
perdagangan, penyebaran ilmu agama, pembangunan
masjid, dan pengiriman ulama ke daerah-daerah lain.
Apa hubungan antara kerajaan

Aceh Darussalam dan

pelabuhan perdagangan?

Kerajaan Aceh Darussalam memiliki pelabuhan
strategis yang menjadi pusat perdagangan
internasional, terutama rempah-rempah, sehingga
memperkuat ekonomi dan pengaruh politik kerajaan.
Bagaimana upaya pelestarian

peninggalan kerajaan Aceh

Darussalam dilakukan saat ini?

Upaya pelestarian dilakukan melalui restorasi
bangunan bersejarah, pendokumentasian naskah
kuno, pengembangan museum, serta pendidikan dan
promosi budaya Aceh kepada masyarakat luas.

**Peninggalan Kerajaan Aceh Darussalam: Warisan Sejarah dan Budaya yang Mendalam**
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peninggalan kerajaan aceh darussalam menjadi salah satu aspek penting dalam
memahami sejarah dan kebudayaan Nusantara, khususnya di wilayah Aceh. Kerajaan
Aceh Darussalam, yang mencapai puncak kejayaannya pada abad ke-16 hingga ke-17,
tidak hanya dikenal karena kekuatan militernya dan peranannya dalam penyebaran Islam
di Asia Tenggara, tetapi juga karena berbagai peninggalan bersejarah yang masih dapat
ditemukan hingga sekarang. Artikel ini akan mengulas secara komprehensif peninggalan
tersebut, baik dalam bentuk artefak, arsitektur, maupun warisan budaya yang terus hidup
dalam masyarakat Aceh.

Sejarah Singkat Kerajaan Aceh Darussalam

Kerajaan Aceh Darussalam berdiri sekitar awal abad ke-16 dan menjadi salah satu
kerajaan Islam terbesar di wilayah Asia Tenggara. Dengan posisi strategis di Selat Malaka,
kerajaan ini berkembang pesat sebagai pusat perdagangan dan penyebaran agama Islam.
Aceh Darussalam juga terkenal dengan peranannya dalam menghadapi kolonialisme
Barat, terutama Belanda dan Portugis. Kejayaan kerajaan ini meninggalkan banyak bukti
material dan non-material yang kini menjadi bagian penting dari warisan sejarah
Indonesia.

Peninggalan Fisik Kerajaan Aceh Darussalam

1. Benteng dan Struktur Pertahanan

Salah satu peninggalan kerajaan Aceh Darussalam yang paling nyata adalah berbagai
benteng dan struktur pertahanan yang dibangun untuk melindungi wilayah dari serangan

musuh. Benteng Indrapatra dan Benteng Portugis adalah contoh benteng peninggalan
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yang menunjukkan kemajuan teknik pertahanan pada masanya. Benteng-benteng ini
menggunakan batu dan kayu sebagai material utama dan dirancang untuk menghalau
serangan laut maupun darat.

2. Masjid dan Arsitektur Religius

Masijid adalah simbol penting dari kerajaan Aceh Darussalam yang menunjukkan kekuatan
spiritual sekaligus seni arsitektur Islam di wilayah itu. Masjid Raya Baiturrahman menjadi
peninggalan paling ikonik dari kerajaan ini. Dibangun pertama kali pada abad ke-17,
masjid ini tidak hanya berfungsi sebagai tempat ibadah, tetapi juga sebagai pusat
kegiatan sosial dan politik. Arsitekturnya yang megah dengan kubah dan menara
mencerminkan perpaduan antara tradisi lokal dan pengaruh Islam dari Timur Tengah.

3. Naskah Kuno dan Manuskrip

Peninggalan kerajaan Aceh Darussalam juga ditemukan dalam bentuk naskah dan
manuskrip kuno yang tersimpan di berbagai perpustakaan dan museum. Naskah-naskah
ini berisi catatan sejarah, hukum adat, dan ajaran agama Islam yang pernah berkembang
di kerajaan tersebut. Manuskrip seperti Hikayat Aceh dan berbagai dokumentasi
perdagangan menjadi sumber penting untuk studi sejarah dan budaya Aceh.

Warisan Budaya dari Kerajaan Aceh Darussalam

1. Seni dan Kesenian Tradisional

Seni tradisional Aceh, seperti tari Saman dan tari Seudati, merupakan bagian dari

peninggalan budaya yang diwariskan dari masa kerajaan Aceh Darussalam. Kedua tarian
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ini mengandung nilai-nilai religius dan sosial yang telah dipertahankan selama berabad-
abad. Tari Saman, misalnya, dikenal karena gerakan harmonis dan ritmis yang dilakukan
oleh sekelompok pria, menggambarkan kekompakan dan semangat kebersamaan
masyarakat Aceh.

2. Bahasa dan Sastra Aceh

Bahasa Aceh yang masih digunakan hingga kini memiliki akar kuat dari era kerajaan Aceh
Darussalam. Bahasa ini menjadi medium utama dalam penyebaran agama Islam dan
administrasi kerajaan. Sastra Aceh yang berkembang pada masa itu, terutama karya-
karya puisi dan prosa Islami, menjadi fondasi literatur Aceh modern.

3. Sistem Pemerintahan dan Hukum Adat

Kerajaan Aceh Darussalam dikenal dengan sistem pemerintahannya yang menerapkan
hukum Islam secara ketat, namun tetap mengakomodasi adat istiadat lokal. Hukum
Qanun yang masih digunakan di Aceh adalah warisan langsung dari sistem hukum yang
diterapkan pada masa kerajaan. Hal ini menunjukkan bagaimana peninggalan kerajaan
Aceh tidak hanya bersifat ?sik, tetapi juga memengaruhi struktur sosial dan politik
masyarakat Aceh hingga sekarang.

Signi?kansi dan Upaya Pelestarian Peninggalan Kerajaan Aceh
Darussalam

Peninggalan kerajaan Aceh Darussalam memiliki nilai penting bagi penelitian sejarah,
pendidikan, dan pariwisata. Situs-situs bersejarah dan artefak yang masih terawat

menjadi daya tarik yang memperkenalkan kekayaan budaya Aceh kepada dunia.
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Pemerintah Indonesia, bersama dengan lembaga kebudayaan lokal dan internasional,
terus berupaya melestarikan peninggalan tersebut melalui berbagai program konservasi
dan pengembangan museum.

Namun, pelestarian peninggalan ini juga menghadapi berbagai tantangan. Kerusakan
akibat faktor alam seperti erosi, serta ancaman modernisasi yang tidak terkontrol,
menjadi risiko yang nyata bagi keberlangsungan warisan sejarah Aceh. Oleh karena itu,
kesadaran masyarakat dan dukungan dari berbagai pihak sangat diperlukan untuk
menjaga agar peninggalan kerajaan Aceh Darussalam tetap lestari untuk generasi
mendatang.

Perbandingan Peninggalan Kerajaan Aceh dengan Kerajaan Lain

di Nusantara

Dibandingkan dengan kerajaan-kerajaan lain di Indonesia seperti Majapahit atau Mataram,
peninggalan kerajaan Aceh Darussalam memiliki karakteristik tersendiri yang kuat terkait
dengan pengaruh Islam dan posisi strategisnya sebagai pusat perdagangan maritim.
Misalnya, arsitektur masjid dan sistem hukum yang mengadopsi prinsip syariah lebih
menonjol di Aceh dibandingkan dengan kerajaan Hindu-Budha di Jawa.

Sementara Majapahit lebih dikenal dengan candi-candi dan prasasti Hindu-Buddha, Aceh
Darussalam meninggalkan jejak budaya yang berorientasi pada Islam dan interaksi
perdagangan global. Hal ini membuat studi tentang peninggalan kerajaan Aceh menjadi

sangat penting dalam memahami dinamika sejarah Islam dan perdagangan di Asia
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Tenggara.

Relevansi Peninggalan Kerajaan Aceh Darussalam dalam Konteks
Modern

Dalam era modern, peninggalan kerajaan Aceh Darussalam bukan hanya menjadi objek
studi sejarah, tetapi juga sumber inspirasi bagi pembangunan identitas budaya Aceh.
Misalnya, penggunaan hukum Qanun dalam sistem pemerintahan Aceh saat ini
mencerminkan kesinambungan tradisi hukum Islam yang berasal dari kerajaan tersebut.
Demikian pula, kesenian dan bahasa Aceh terus dipromosikan sebagai simbol
kebanggaan dan identitas daerah.

Selain itu, peninggalan arsitektur seperti Masjid Raya Baiturrahman telah menjadi ikon
pariwisata yang mendukung perekonomian lokal. Pelestarian dan pengembangan situs-
situs sejarah ini tidak hanya menjaga warisan masa lalu, tetapi juga membuka peluang
bagi pengembangan budaya dan ekonomi masa kini.

Peninggalan kerajaan Aceh Darussalam dengan segala kompleksitasnya memberikan
gambaran yang kaya tentang perjalanan sejarah, seni, dan budaya di Indonesia. Melalui
penelitian dan pelestarian yang berkelanjutan, warisan ini dapat terus memberikan
manfaat edukatif dan kultural bagi masyarakat luas.

Kerajaan Aceh Darussalam, peninggalan sejarah Aceh, artefak Aceh, candi Aceh, prasasti
Aceh, budaya Aceh, kerajaan Islam di Aceh, peninggalan budaya Aceh, sejarah Aceh,

peninggalan kerajaan Islam Aceh
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